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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Minas. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment (Eksperimen
Semu) dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Minas yang berjumlah 48 orang. Teknik yang digunakan
untuk menentukan sampel adalah Sampling Jenuh. Sampel penelitian ini adalah kelas VII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan observasi sedangkan instrumen pengumpulan data yang digunakan
lembar tes, lembar observasi dan dokumentasi berupa video dan foto. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan
siswa kelas kontrol. Hal ini terlihat dari perhitungan [thiwngl = [tivel] (thitung = 2,13 dan tipe =
1,684) sesuai kriteria maka H, diterima dan Hg ditolak. Hal ini, dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SFE terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Minas.

Kata kunci: Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFE), Hasil Belajar
Matematika



The Effect Of Stdent Facilitator And Explaining (SFE) Learning
Model On Mathematics Learning Outcomes Of Class
V11 Students Of SMP Negeri 2 Minas

Lisnawati
NPM. 156410678

Essay Mathematics Education
The Faculty of Education Islamic University of Riau
Advisor: Sindi Amelia, M.Pd

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence of the Student Facilitator and
Explaining (SFE) learning model on mathematics learning outcomes for grade VII students
of SMP Negeri 2 Minas. This research is a quasi experiment research (quasi experiment) with
neneanvalent control group design design. The population of this research is all students of
class VII of SMP Negeri 2 Minas, amounting to 48, the technique used to determine the
sample is saturated sampling. The sample of this study was class VIl A as an experimental
class and class VII B as a control class. Data collection techniques used tests and
observations, while the data collection instruments used were observation sheets and
documentation in the form of videos and photos. The results showed a difference between the
mathematics learning outcomes of experimental class students. And control class students,
the can be seen from the salsulation of [thiungl = [twvell (thiung = 2,13 dan tipe = 1,684)
according to the criteria H, is accepted and H, is rejected. From the result of the study it can
be concluded that there is an influence between student mathematics learning outcomes using
the SFE learning model in the experimental class and mathematical learning outcomes with
conventional learning in the control class.

Keywords: Student Facilitator and Explaining (SFE) Learning Model, Mathematics Learning
Outcomes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 07) pendidikan merupakan proses
interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Sedangkan menurut Redja (2008: 03)
pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup manusia. Dalam hal ini berarti pendidikan ialah
suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan, yang
mengakibatkan terjadinya proses perubahan tingkah laku dan pola pikir dari tidak
mengerti menjadi mengerti, tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti
sekolah dan madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan
individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya.
Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan nonformal disamping secara
formal seperti di sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainnya.

Pendidikan menurut kamus besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Muhibbin, 2010: 10). Menurut
Ditjen Dikti (dalam Faud, 2011: 04):

Dictionary Of Education menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses di
mana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah
laku lainnya di dalam masyarakat di mana ia hidup, proses sosial di mana orang
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya
yang datang dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal.

Untuk mendapatkan perubahan, peserta didik harus belajar agar memperoleh
perubahan tingkah laku dan kemampuan, sepeti pada fungsi dan tujuan pendidikan

nasional menurut pasal 3 UU No. 20 tahun 2003:



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi untuk peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu
proses yang kompleks yang menimbulkan perubahan tingkah laku atau sikap individu
(siswa) maupun kelompok melalui pembelajaran atau latihan pada proses pola pikir
manusia dari tidak mengerti menjadi mengerti yang sistematis dan sistemik terarah
kepada terbentuknya kepribadian siswa tersebut. Untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku atau kemampuan yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010:
02). Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri
siswa. Perubahan dalam proses belajar senantiasa bertambah dan tertuju untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian makin
banyak usaha yang dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang
diperoleh. Menurut Agus (2013: 04) belajar adalah proses. Belajar terjadi karena
didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

Kemampuan yang diperoleh peserta didik sangat bermanfaat untuk dirinya
sendiri maupun orang lain. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran matematika. Sesuai dengan pengertian matematika, matematika ialah
suatu ilmu yang berperan dalam kehidupan sehari-hari (Nora, 2017: 419). Sedangkan
menurut Paembonen (dalam Fitriana, 2019: 113) demi memajukan daya pikir
manusia sedari dini matematika perlu untuk dipelajari karena memiliki peran yang

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, maka diharapkan siswa dapat memahami



dengan baik pembelajaran matematika dan dapat menguasai konsep dasar matematika
secara benar. Tujuan umum diberikannya mata pelajaran matematika di sekolah salah
satunya yaitu untuk mempersiapkan peserta didik sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
dan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif,
dan efisien.

Matematika itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan kemampuan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah baik itu dalam kehidupan
sehari-hari dan mengkomunikasikan dengan menggunakan simbol, tabel, dan media
lain. Proses belajar mengajar diharapkan sebaiknya dapat melibatkan guru dan peserta
didik secara langsung. Oleh karena itu guru dituntut lebih efektif lagi mencari dan
melaksanakan pembelajaran yang kreatif sehingga siswa dapat memberikan
kontribusi pemikiran baru yang tercipta dalam memecahkan masalah matematika
sehingga membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Pendidik merupakan pemegang amanah untuk membangun suatu komunitas
atau masyakarat seperti yang dinyatakan oleh Allah swt. Dalam QS. Ali Imran/3:
110, sebagai berikut:
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Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang

yang fasik.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 04 Februari
2019 dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII SMPN 2 Minas, dimana hasil
wawancara yang diperoleh yaitu hasil belajar siswa masih rendah dan selain itu salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu model pembelajaran yang
digunakan.

Berdasarkan hasil Ulangan Harian (UH) pada materi himpunan kelas VII
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM, hal tersebut

terlihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMPN 2 Minas

No. Kelas Rata-Rata
L VII A 85,22
2 VII B 75,72

(Sumber: Guru Bidang Studi Matematika Kelas VII SMPN 2 Minas)

Melihat tabel di atas, ternyata nilai rata-rata Ulangan Harian dari keseluruhan
kelas hanya satu kelas yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM
yang digunakan SMPN 2 Minas untuk mata pelajaran matematika adalah 68. Melihat
kondisi diatas salah satu faktor yang harus diperbaiki adalah proses pelaksanaan
pembelajaran dan bagaimana cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk
meningkatkan hasil belajar guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan untuk siswanya. Dengan cara menerapkan strategi atau model
pembelajaran yang mampu meningkatkan mutu pembelajaran matematika itu sendiri.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, diduga dipengaruhi oleh penggunaan model
pembelajaran yang tidak menarik siswa, dan salah satu model pembelajaran yang
menarik bagi siswa menurut peneliti yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) yang akan mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa.

Aris (2013: 183) Student Facilitator and Explaining adalah salah satu tipe

pembelajaran kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang dirancang untuk



memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan materi. Sedangkan menurut Agus (2013: 02) belajar berarti mengamati,
membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.

Menurut Agil (dalam Stela, 2018: 35) model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining merupakan suatu pedoman mengajar untuk guru dengan meminta
siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta lainnya. Model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
model yang melibatkan siswa untuk bisa bekerja dan memecahkan masalah yang
ditemukan dalam pembelajaran. Guru hanyalah sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk bisa memahami dan mengembangkan pembelajaran yang
diberikan. Salah satu model yang melibatkan siswa adalah Student Facilitator and
Explaining (SFE).

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui, peneliti memilih judul ini
karena memberikan kesempatan untuk berbagi informasi kepada teman yang lainnya.
Istarani (2014: 98) salah satu keunggulan atau kelebihan SFE adalah memupuk jiwa

kebersamaan, karena saling menjelaskan satu sama lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya yaitu: apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMPN 2 Minas?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Minas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:



1)

2)

3)

4)

Sekolah

Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu bahan masukan bagi sekolah dalam rangka
meningkatkan hasil belajar matematika di SMPN 2 Minas.

Guru

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) yang
dilakukan pada penelitian ini diharapkan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran matematika sehingga siswa akan termotivasi dan hasil belajar
akan meningkat serta memberikan informasi.

Peneliti

Penelitian ini akan menambahkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang
penelitian dan penulis karya ilmiah, serta penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi.

Siswa

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMPN 2 Minas.

1.5 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian ini, maka penulis perlu

memberikan defenisi operasional yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

1)

2)

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) merupakan
salah satu model pembelajaran dimana guru kompetensi serta garis besar
dari materi, setelah guru selesai maka siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan dan menjelaskan kembali kepada siswa lainnya baik itu
menggunakan peta konsep atau sebagainya.

Hasil belajar merupakan skor atau nilai yang diperoleh oleh siswa kelas VII
SMPN 2 Minas pada proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining.



3) Pembelajaran Konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru (metode ceramah) yaitu guru
menjelaskan dan bertanya kepada siswa. Kegiatan pembelajaran ini
berpusat pada guru, dalam hal ini gurulah penyampai informasi dan siswa

dominan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Hasil Belajar Matematika

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya. Dalam
proses belajar siswa mengalami perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman yang dilakukan secara sadar. Selain itu belajar juga merupakan kegiatan
yang berproses artinya berhasil atau tidaknya tujuan belajar itu tergantung prosesnya
itu sendiri. Menurut Morgan (dalam Agus, 2013: 03) belajar ialah suatu perubahan
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman.

Menurut Slameto (2003: 02) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sehubungan dengan hal tersebut bahwa belajar menunjukkan pada
suatu aktivitas menuju suatu perubahan tingkah laku pada diri individu melalui proses
interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan
terjadinya proses belajar dalam diri siswa.

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh sikap
atau tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin, 2010: 90).
Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku baru baik dari pengalaman maupun lingkungan yang didapat bukan
secara alamiah melainkan proses.

Dalam proses belajar menghasilkan hasil belajar, prinsip belajar itu sendiri

yaitu perubahan perilaku, proses dan pengalaman yang mana bentuk akhirnya adalah



hasil. Proses belajar dan hasil belajar merupakan dua hasil yang tidak dapat
dipisahkan, karena hasil belajar dipengaruhi oleh proses belajar. Menurut Kunandar
(2014: 62) hasil belajar merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Muhibbin (2010: 129) hasil belajar merupakan hasil yang dicapai dalam bentuk
angka-angka atau nilai sebagai simbol dari hasil aktivitas belajar. Sedangkan menurut
Agus (2014: 05) hasil belajar ialah pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap,
apresiasi dan keterampilan. Seseorang guru melihat atau mengetahui tujuan suatu
pembelajaran tercapai atau tidak, dapat melakukan evaluasi diakhiri proses
pembelajaran.

Dimyati dan Mudjiono (2013: 03) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
proses belajar. Dengan demikian, hasil belajar dalam penelitian ini adalah suatu nilai
yang dicapai melalui kegiatan yang diukur dalam bentuk skor setelah siswa diberi tes

diakhir materi pelajaran.

2.2 Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)

Penerapan model pembelajaran harus bisa memperbanyak pengalaman serta
meningkatkan motivasi belajar yang memengaruhi keaktifan belajar peserta didik,
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.
Dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias,
motivasi, keaktifan, dan rasa senang. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan
karena mendorong peserta didik menguasai beberapa keterampilan di antaranya
berbicara, menyimak, dan pemahaman pada materi.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) merupakan
salah satu model pembelajaran yang memberikan informasi kompetensi kepada

siswa, kemudian siswa mengembangkan materi dan kemudian diambil suatu



kesimpulan dari pembelajaran itu. Miftahul (2013: 228) Student Facilitator and
Explaining merupakan rangkai penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan
terbuka, yang memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada
rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi oleh guru kepada
siswa.

Aris (2014: 183) SFE ialah salah satu tipe pembelajaran yang menekankan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan pada materi yang diajarkan.
Sedangkan menurut Imas dan Berlin (2015: 79) model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk
dapat mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya. Model
pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam
merancangkan materi pelajaran yang akan dipresentasikan.

Menurut Istarani (2014: 97) model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining ialah rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penyampaian
kompetensi siswa oleh guru yang harus dicapai, lalu menjelaskannya dengan
demonstrasikan atau menyajikan materi, kemudian diberikan kesempatan pada siswa
untuk mengulangi kembali untuk dijelaskan kepada rekan-rekannyan dan diakhiri
dengan penyampaian semua materi oleh guru kepada siswa.

Dari uraian tersebut dapat disimpukan bahwa model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining adalah salah satu pembelajaran aktif dimana siswa belajar
mempresentasikan ide/pendapat/gagasan tentang materi pelajaran yang mereka
kembangkan kepada rekan peserta didik lainnya.

Aris (2014: 28) penerapan model pembelajaran ini harus bisa memperbanyak
pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang mempengaruhi keaktifan dan
hasil belajar peserta didik. Sedangkan menurut nuraida (dalam Yufitri, 2018: 59)
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah salah satu tipe

pembelajaran kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang dirancang untuk
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mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan pada materi.

Jadi, berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
karakteristik atau ciri-ciri dari pembelajaran ini ialah adanya guru yang
menyampaikan materi secara garis besar dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkannya serta menjelaskan kepada siswa lainnya.

Adapun langkah-langkah model tipe SFE menurut Zainal (2013: 28) sebagai
berikut:

1)  Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2)  Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.

3) Memberi kesempatan atau peserta didik untuk menjelaskan kepada

peserta lainnya baik melalui bagan/peta konsep ataupun lainnya.

4)  Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa.

5)  Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu.

6) Penutup.

Sedangkan menurut Aris (2014: 184) adapun langkah-langkah model tipe SFE

sebagai berikut:

1)  Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pelajaran.

3)  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan
secara bergiliran.

4)  Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

5)  Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini.

6)  Penutup.

Adapun langkah-langkah model tipe SFE menurut Santi (2016: 270) sebagai
berikut:

11



1) Diawali guru menyampaikan kompetensi dan garis-garis besar materi

pelajaran.

2) Membagi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 4-6 orang siswa.

3) Pada pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menjelaskan kepada siswa lainnya.

4) Dan diakhir guru memberikan apresiasi pada siswa yang menjadi Student

Facilitator and Explaining.

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE)

secara jelas, singkat,

No. Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. | Informasi Menyampaikan Mendengarkan dan
Kompetensi kompetensi yang | mencatat kompetensi yang
harus dicapai. harus diketahui.
2. | Sajian Materi Menyajikan ~ materi | Mendengarkan,

mencermin, menganalisis,

sederhana, dan | mencatat, dan bertanya
menyeluruh. apabila perlu.

3. | Siswa Mengatur alur | Hasil dari pengembangan
menjelaskan pada | jalannya  penjelasan | itu dijelaskan kepada siswa
siswa lainnya pengembangan materi | lainnya. Jadi, masing-

ajar  masing-masing | masing siswa
siswa. merencanakan diri sebagai
guru belajar.

4. | Kesimpulan Membuat kesimpulan | Mencatat dan ikut serta
akhir dari | dalam pengambilan
pembelajaran. kesimpulan belajar.

5. | Evaluasi Melakukan evaluasi | Menjelaskan atau
dengan memberikan | menjawab soal-soal yang
soal-soal kepada | diberikanoleh guru.
siswa.

12




2.3 Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Tahap

Hasil Belajar

Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk memberikan pengetahuan kepada
siswa dengan baik. Namun, tujuan tersebut tidak akan pernah tercapai jika siswa tidak
dapat menerima materi pelajaran sepenuhnya. Ketika kemampuan ini bukan hanya
disebabkan oleh siswa itu sendiri, tetapi juga melalui model pembelajaran yang
digunakan oleh guru tersebut. Model pembelajaran yang menonton akan membuat
siswa merasa bosan dalam belajar. Oleh karena itu, guru harus menggunakan model
pembelajaran yang baru yaitu salah satunya Student Facilitator and Explaining
(SFE).

Imas dan Berlin (2015: 79) model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk dapat
mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya, model
pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam
merancangkan materi pelajaran yang akan dipresentasikan. Sedangkan menurut Dian
(2011) model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) lebih
menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan menyajikan materi
yang dilakukan dengan menghubungkan kegiatan sehari-hari dan lingkungan siswa
sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.

Menurut Hidayanti dan Chrisan Nur (dalam Dian: 2011) salah satu kelebihan
dari model ini yaitu materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret, apabila materi
yang disampaikan lebih jelas maka ini akan mempengaruhi tingkat kepahaman siswa
terhadap materi tersebut dan apabila siswa diberikan masalah atau soal yang berkaitan
maka siswa akan lebih mudah memecahkannya dan apabila siswa berhasil
menyelesaikan masalah yang ada maka ini akan meningkatkan hasil belajar siswa itu
sendiri.

Model Student Facilitator and Explaining merupakan rangkaian penyajian
materi ajar yang diawali dengan menjelaskan melalui mendemonstrasikan, kemudian

diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada teman-
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temannya dan diakhiri dengan menyimpulkan ide atau pendapat dari semua materi
kepada siswa (Ananta: 2014). Jika siswa dapat aktif dalam belajar ini akan
meningkatkan motivasi dalam diri siswa itu sendiri sehingga siswa akan lebih giat
lagi untuk belajar sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa
itu sendiri.

Dengan demikian jelas berkaitan antara model pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Pembelajaran ini dapat
mempengaruhi hubungan sosial, perkembangan akademis para siswa yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl SMPN 2 Minas.

2.4 Pembelajaran Konvensional
Salah satu pembelajaran yang masih banyak digunakan oleh guru adalah model
pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang
dilakukan dengan menekankan pada guru sebagai sumber belajar dan kurang adanya
interaksi multi arah yang terjadi di kelas dalam proses pembelajaran. Menurut
Hartono (2011: 77) proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung satu
arah yang merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai
dan lain-lainnya dari seorang guru kepada siswa.
Adapun ciri-ciri pembelajaran konvensional menurut Wina (2009: 261-262)
adalah sebagai berikut:
1)  Peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai
penerima informasi secara pasif.
2)  Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.
3)  Perilaku dibangun atas proses kebiasaan.
4)  Kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.
5)  Tujuan akhir dari proses pembelajaran konvensional adalah penguasaan
materi pembelajaran.
6) Tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya,

misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman.
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7)  Kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena
pengetahuan dikonstruksikan oleh orang lain.

8)  Keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.

Wina (2009: 262) guru perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya
belajar siswa. Dalam pembelajaran konvensional, hal itu sering terlupakan sehingga
proses pembelajaran tak ubahnya sebagai proses pemaksaan kehendak. Guru
seharusnya juga melihat keadaan siswa dalam menerima pembelajaran dan
perkembangan individual siswanya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang sering digunakan dalam proses pembelajaran dikelas.
Pembelajaran ini menjadikan guru sebagai pusat dalam proses pembelajaran
sedangkan siswa hanya sebagai penerimaan informasi, dimana keberhasilan dari

proses belajar mengajar dilihat dari nilai tes yang dilakukan.

2.5 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Maris Kafurienda (2017) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Pekanbaru®, hasil belajar siswa yang
diperoleh dengan menggunakan model ini lebih meningkat dari pada menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari rata-rata yang diperoleh, siswa
yang menggunakan model SFE memiliki rata-rata 14,95 sedangkan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 14,70.

Penelitian yang dilakukan oleh Rita Zahara (2018) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materlogaritma Kelas X; SMA
Negeri 1 Kaway XVI”. Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan hasil

rata-rata pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe SFE dengan siswa yang belajar dengan model
konvensional yaitu masing-masing sebesar 66,66% dan 90,0%.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ananta dkk (2014) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V. Dari hasil penelitian
yang dilakukan terdapat perbedaan hasil rata-rata pemecahan masalah matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SFE dengan siswa
yang belajar dengan model konvensional yaitu masing-masing sebesar 26,28 dan
19,32.

Perbedaan dalam hasil belajar siswa dapat dilihar dari perlakuan pada langkah-
langkah pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran konvensional menggunakan
metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi melalui ceramah, dan
pemberian tugas, hal ini menunjukkan aktifitas guru lebih banyak dari pada aktifitas
siswa dan siswa menjadi kurang memahami mengenai pelajaran yang mereka
pelajari, karena dalam pembelajaran konvensional sangat jarang terdapat kegiatan
mengingat kembali dan menghubungkannya kembali dengan materi yang sudah
pernah dipelajari sebelumnya.

Sedangkan pada pembelajaran menggunakan model SFE metode yang
digunakan adalah belajar kelompok (diskusi), Tanya jawab, ceramah, dan presentasi.
Guru hanya sebagai fasilitator, jadi aktifitas siswa lebih banyak dari pada aktifitas
guru dan siswa lebih mudah memahami pelajaran yang mereka pelajari, serta dalam
pembelajaran menggunakan model SFE terdapat kegiatan mengingat kembali dan
menghubungkan kembali materi dengan materi yang sudah pernah dipelajari
sebelumnya.

Dari penelitian di atas, dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining sangat positif terhadap hasil

belajar maupun pemecahan masalah matematika siswa.
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2.6 Hipotesis Penelitian
Dari kajian teori di atas maka dapat dirumuskan jawaban sementara dari
rumusan masalah sebagai berikut: “terdapat pengaruh model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Minas.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu). Karakteristik
yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa. Sugiyono
(2014: 107) dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment) dengan demikian
metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai salah satu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang dikendalikan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah model
Student Facilitator and Explaining (SFE) pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas Kontrol.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan berbeda. Pada
penelitian ini hasil belajar diperoleh dari dua kelas yang mengalami dua perlakuan
melalui pemberian tes. Keduanya memperoleh pre-test dan post-test. Desain ini

digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3. Desain Penelitian

Sumber: Sugiyono (2014: 79)
Keterangan:
X . Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining

0O, : Pre-test kelas eksperimen
0, : Pre-test kelas kontrol
O3 . Post-test kelas eksperimen
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O4 : Post-test kelas kontrol

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pengelolaan data. Secara rinci tahap-tahap pelaksanaan
penelitian ini di uraikan sebagai berikut:

3.3.1 Tahap Persiapan

Persiapan penelitian ini dimulai dari pembuatan proposal dan
mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu berupa Silabus, RPP dan LKPD,
kemudian melaksanakan seminar proposal untuk memperoleh koreksi dan
masukkan dari tim pembimbing.

Perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen yang perlu dipersiapkan
yaitu materi pokok tentang himpunan, silabus, RPP dan LKPD dan pembagian
kelompok belajar. Sedangkan untuk kelas kontrol yang perlu dipersiapkan yaitu
materi pokok tentang himpunan, silabus, RPP dan LKPD.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 2019-2020 di SMPN 2
Minas, yang implementasinya dilakukan melalui tiga tahapan yaitu diawali
dengan pre-test, pelaksanaan kegiatan di kelas, dan diakhiri dengan post-test.

1) Melaksanakan pre-test dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum perlakuan diberikan dalam menyelesaikan soal. Tes
diberikan kepada siswa yang memperoleh pembelajaran SFE dan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2) Pada proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

Kelas Eksperimen

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan terdiri dari:
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A. Kegiatan Awal (£ 10 menit)
a) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b) Menyebutkan judul materi yang akan dipelajari siswa.
¢) Melakukan apersepsi dengan materi yang sebelumnya yang berkaitan.
d) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. (SFE 1)
e) Guru menjelaskan tentang model pembelajaran student facilitator and
explaining.
B. Kegiatan Inti (£ 65 menit)
a) Melihat
e Guru menjelaskan materi secara singkat, jelas dan menyeluruh serta
menunjukkan gambar penyajian data. (SFE 2)
b) Mengamati
e Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok.
e Guru menggunakan LKPD.
e Guru membimbing siswa untuk berdiskusi serta mengarahkan siswa
untuk mengembangkan materi yang telah disampaikan. (SFE 3)
c) Membaca (dilakukan dirumah)
d) Mendengar
e Guru menyuruh siswa untuk menyampaikan hasil materi yang telah
dikembangkan. (SFE 4)
e) Menyimak
e Guru menyimpulkan kembali apa yang telah dijelaskan. (SFE 5)
e Guru memberikan evaluasi kepada siswa. (SFE 6)
C. Kegiatan Akhir (+ 5 menit)
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari.
b) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.

¢) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Kelas Kontrol

A.

3)

Kegiatan Awal (+ 10 menit)
Tahap ini dimulai dengan memotivasi siswa terhadap pokok bahasan,
menyampaikan tujuan materi serta tujuan.
Kegiatan Inti (& 40 menit)
a) Melihat
e Guru menjelaskan materi pelajaran dan menunjukkan gambar
penyajian data.
b) Mengamati
e Guru memberikan tugas menjawab LKPD.
¢) Membaca (dilakukan dirumah)
d) Mendengarkan
e) Menyimak
e Setelah menyelesaikan tugas, beberapa siswa diminta untuk menulis
atau menjelaskan soal yang telah dikerjakan.
Kegiatan Akhir (£ 30 menit)
a) Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran.
b) Guru mengevaluasi siswa.
¢) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Melaksanakan posttest kepada kedua kelompok sampel dengan maksud
untuk mengetahui hasil belajar setelah mengakhiri perlakuan.

3.3.3 Tahap Pengelolaan Data

Kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan,

menganalisis, dan membuat kesimpulan dari data yang diperoleh pada tahap

pelaksanaan. Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah analisis data yang
dilakukan:

1) Data yang diolah untuk pertama kali adalah data hasil pretest untuk

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Data hasil pretest kedua kelas dilakukan uji homogenitas.
Selanjutnya apabila varians kedua kelompok homogen di lanjutkan
uji t, tetapi jika kedua varians tidak homogen dilakukan uji t’.

Jika dari hasil analisis data pretest didapatkan pretest kelas
eksperimen sama dengan hasil pretest kelas kontrol maka dilanjutkan
dengan pengelolaan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama dengan langkah 2.

Tetapi jika hasil analisis data pretest didapatkan posttest kelas
eksperimen tidak sama dengan pretest kelas kontrol maka dilanjutkan
dengan menggunakan rumus N-Gain.

Data yang diperoleh dari N-Gain kembali diolah seperti data pretest.
Setelah dilakukan analisis maka langkah selanjutnya yaitu membuat
kesimpulan apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining di kelas VII SMPN 2 Minas.

Dan langkah terakhir yaitu penulisan laporan hasil penelitian.

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan tanggal 12

Agustus 2019 pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan tempat

penelitian ini dilakukan di kelas VII SMPN 2 Minas yang terletak di jalan Utama

Kampung Mandiangin-Minas.

Tabel 4. Jadwal dan Kegiatan Penelitian Di Kelas Eksperimen

No Hari/ Pertemuan Sub Pokok Kegiatan
" | Tanggal Ke- Pembahasan Pembelajaran
1. | Senin/ 22 1 - Pemberian pretest
Juli 2019 materi tentang bilangan
pecahan
2. | Selasa/ 2 Mengurutkan dan Pelaksanaan
23 Juli membandingkan pembelajaran dengan
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2019 bilangan bulat dan menggunakan model
pecahan pembelajaran SFE
3. | Senin/ 29 3 Penjumlahan dan Pelaksanaan
Juli 2019 pengurangan bilangan pembelajaran dengan
pecahan menggunakan model
pembelajaran SFE
4. | Selasa/ 4 Bentuk-bentuk bilangan | Pelaksanaan
30 Juli pecahan: biasa, pembelajaran dengan
2019 campuran, desimal, menggunakan model
persen, dan permil pembelajaran SFE
5. | Senin/ 05 5 Perkalian bilangan Pelaksanaan
Agustus pecahan pembelajaran dengan
2019 menggunakan model
pembelajaran SFE
6. | Selasa/ 6 Pembagian bilangan Pelaksanaan
06 pecahan pembelajaran dengan
Agustus menggunakan model
2019 pembelajaran SFE
7. | Senin/ 12 I - Pemberian posttest
Agustus materi tentang bilangan
2019 pecahan
Tabel 5. Jadwal dan Kegiatan Penelitian Di Kelas Kontrol
No Hari/ Pertemuan Sub Pokok Kegiatan
" | Tanggal Ke- Pembahasan Pembelajaran
1. | Senin/ 22 1 - Pemberian pretest
Juli 2019 materi tentang bilangan
pecahan
2. | Selasa/ 2 Mengurutkan dan Pelaksanaan
23 Juli membandingkan pembelajaran dengan
2019 bilangan bulat dan menggunakan model
pecahan pembelajaran
Konvensional
3. | Senin/ 29 3 Penjumlahan dan Pelaksanaan
Juli 2019 pengurangan bilangan pembelajaran dengan
pecahan menggunakan model
pembelajaran
Konvensional
4. | Selasa/ 4 Bentuk-bentuk bilangan | Pelaksanaan
30 Juli pecahan: biasa, pembelajaran dengan
2019 campuran, desimal, menggunakan model

persen, dan permil

pembelajaran
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Konvensional

5. | Senin/ 05 5 Perkalian bilangan Pelaksanaan
Agustus pecahan pembelajaran dengan
2019 menggunakan model

pembelajaran
Konvensional

6. | Selasa/ 6 Pembagian bilangan Pelaksanaan
06 pecahan pembelajaran dengan
Agustus menggunakan model
2019 pembelajaran

Konvensional

7. | Senin/ 12 7 - Pemberian posttest
Agustus materi tentang bilangan
2019 pecahan

3.5 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII di
SMPN 2 Minas. Jumlah siswa kelas VII di SMPN 2 Minas sebanyak 48 siswa yang
terbagi 2 kelas.

3.6 Sampel Penelitian

Dari 2 kelas V1l yang ada pada SMPN 2 Minas, akan menjadi sampel penelitian
ini, dikarenakan pada sekolah ini guru matematika yang mengajar hanya ada 1 orang.
Jadi guru tersebut memegang semua kelas dari kelas VII, VIIl, dan IX. Dikarenakan
penelitian ini eksperiment semu (quasi eksperiment) maka pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Menurut Mahdiyah (2014: 16)
“sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel”.

Berdasarkan pertimbangan pihak sekolah sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B di SMPN 2 Minas, yang mana
masing-masing berjumlah 24 siswa dan 24 siswa. Dengan ketentuan VII B sebagai

kelas kontrol dan VII A sebagai kelas eksperimen.
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3.7 Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Variable bebas (X) yaitu model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining yang merupakan perlakan pada kelas eksperimen.

2) Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika yang dicapai setelah
diberi perlakuan. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil
yang diperoleh siswa pada proses pembelajaran matematika dalam bentuk
skor ata angka setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining.

3.8 Perangkat Pembelajaran
Agar penelitian berjalan dengan baik dan sistematis dan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, maka peneliti menggunakan perangkat pembelajaran, yaitu:
1) Silabus
Dalam proses pembelajaran berlangsung peneliti menggunakan silabus
yang dibuat oleh peneliti yang berdasarkan permendikbud. Menurut Trianto
(2010: 202) pada dasarnya silabus setidaknya memuat beberapa komponen,
antara lain:
a) Kop silabus, yang berisikan jenjang atau satuan pendidikan, nama
mata pelajaran, kelas dan program, semester, serta Standar Kompetensi
(SK).
b) Matriks silabus, dalam matriks ini berisi memuat antara lain:
I.  Kompetensi Dasar (KD)
ii. Materi pembelajaran
iii. Kegiatan pembelajaran
iv. Indikator
v. Penilaian
vi. Alokasi waktu

vil. Sumber, bahan dan alat

25



3.9

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam proses pembelajaran RPP yang digunakan peneliti disusun untuk
setiap pertemuan yang terdiri dari tiga rencana pembelajaran yang masing-
masing dirancang untuk pertemuan 80 menit. Skenario kegiatan pembelajaran
dikembangkan dari rumusan tujuan pembelajaran yang mangacu dari indikator
untuk mencapai hasil belajar siswa. RPP yang disusun sendiri oleh peneliti
yang terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), Hasil Belajar, Indikator pencapaian hasil
belajar, strategi pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dan evaluasi.

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Di dalam perangkat pembelajaran perlu adanya Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk mendukung pembelajaran serta melihat sejauh mana siswa
memahami suatu pembelajaran. LKPD yang digunakan peneliti disusun
semenarik mungkin sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung dan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam

proses pembelajaran.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.9.1 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik yaitu sebagai berikut:
1) Tes
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan cara memberikan lembaran soal. Tes yang

dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi
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3.10

perlakuan dinamakan pre-test sedangkan tes yang dilakukan setelah
diberikan perlakuan disebut posttest.
2) Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung yang
dilakukan oleh pengamat. Dalam hal ini pengamat mengamati dan
mencatat hal-hal apa saja yang terjadi pada lembar observasi.
3.9.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar tes hasil
belajar siswa dan lembar observasi. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran Student Facilitator and
Explaining. Dalam penelitian ini tes dilakukan dua kali yaitu tes awal (pre-test),
dan tes akhir (post-test). Pre-test bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan post-test
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan.
Sedangkan lembar observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi
pelaksanaan pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar
pengamat untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Statistik
3.10.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan sejauh
mana kemampuan pemahaman matematis siswa melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
perhitungan statistik pada daftar distribusi frekuensi untuk masing-masing tes
yaitu pretest dan postest di kelas eksperimen dan kontrol.

Untuk mencari nilai rata-rata
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R== (Sudjana, 2005: 67)

Keterangan:

X = nilai rata-rata
X = batas kelas atas
N = interval

Untuk menghitung simpangan baku dengan menggunakan rumus:

_l[ZEex JE : .
S= ’W (Sudjana, 2005: 94)

keterangan:
S  =simpangan baku
Y. x; = jumlah semua data
n = banyaknya subjek
3.10.2 Analisis Statistik Inferensial
Sugiyono (2014: 209) statistik inferensial merupakan teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Analisis untuk uji asumsi dasar terbagi menjadi tiga macam,
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t, sedangkan yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji
homogenitas varians dan uji perbandingan rata-rata hasil belajar (uji-t). Data
yang diuji normalitas adalah data berdasarkan nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dikenai
perlakuan berdistribusi normal atau tidak.
1)  Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variable,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji

statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya adalah:
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2)

(a) Menentukan jumlah kelas interval
Banyak kelas =1 + 3,3 log n

(b) Menentukan panjang kelas interval

data terbesar—data terkecil

Panjang kelas = — :
jumlah kelas interval

(c) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi

(d) Menghitng frkuensi yang diharapkan (f,), dengan cara
menjumlahkan presentase luas tiap bidang kurva normal dengan
jumlah anggota sampel.

(e) Memasukkan nilai-nilai f, ke dalam kolom f,, sekaligus

menghitung nilai-nilai  (f, - fy) dan (f";—fh)z dan
h

menjumlahkannya.

() Membandingkan nilai chi kuadrat dengan nilai ci kuadrat tabel.
Bila harga chi kuadrat itung lebih kecil atau sama dengan nilai
chi kuadrat tabel x? < xZ, maka distribusi data dinyatakan

normal dan sebaliknya.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas

dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki keragaman (varians) yang bersifat homogen atau tidak, maka

digunakan uji homogenitas varians.

Hipotesis untuk pengujian homogenitas ini adalah:

Ho : 01° = o, (varians kedua kelompok homogen)

H, : 01° # 0,° (varians kedua kelompok tidak homogen)

Dengan:

1% = varians hasil belajar kelas eksperimen
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022 = varians hasil belajar kelas kontrol
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus statistik uji F

sebagai berikut:

_ s2 terbesar (Sudjana, 2005: 250)

s2 terkecil

Untuk menghitung varians dengan menggunakan rumus:

g2 = AT Ot
=7 nn-1)

(Sudjana, 2005: 94)
Keterangan:

S? = Varians

n = data ke-n

Xij = Sampel yang diambil

Dengan taraf nyata « = 0,05 maka kriteria pengujian homogenitas
adalah dengan cara membandingkan nilai Fhiwng dengan Feaper.
Jika: Fhitung = Frabet, maka varians kedua kelompok tidak homogen.
Jika: Fhiung < Fraber, maka varians kedua kelompok homogen.

3) Uji Rata-Rata Hasil Belajar (Uji-t)

Uji perbandingan rata-rata hasil belajar (uji-t) digunakan untuk
melihat perbedaan rata-rata hasil belajar pada kedua kelompok yaitu rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol.

a) Untuk pengujian data pretest

Ho:ui= ue (tidak terdapat perbedaan antara rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen dengan
rata-rata hasil belajar kelas kontrol)

Hi i # wp (terdapat perbedaan antara rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen dengan rata-
rata hasil belajar kelas kontrol)

b) Untuk pengujian data posttest
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Ho:ui= ue (rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
sama dengan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol ini berarti tidak terdapat
pengaruh pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap
hasil belajar matematika siswa)

Hi:pi > po (rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
lebih baik dari hasil belajar kelas
kontrol, artinya terdapat pengaruh antara
hasil belajar matematika siswa dengan
pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dan hasil belajar matematika
dengan pembelajaran konvensional)

Dengan: u1 = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

U2 = rata-rata hasil belajar kelas kontrol

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas

adalah:

a) Jika kedua varians sama (homogen), maka rumus uji-t yang

digunakan adalah:

1) Untuk menguji data pretest

t= X 11—9221
nitnz
Keteraangan:

X, = rata-rata nilai kelas eksperimen
X, = rata-rata nilai kelas kontrol
n; = jumlah siswa kelas eksperimen
n, = jumlah siswa kelas kontrol

S = varians
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selanjutnya Kkita mencari varians masing-masing kelompok dari dua

kelompok tersebut. Rumus untuk menghitung varians sebagai berikut:

_ _ 2
§? = ML-Ds12+(m2-1)s; (Sudjana, 2005: 239)

ni+n2 -2

Keterangan:
s? = varians
5,2 = varians hasil belajar kelas eksperimen

s,” = varians hasil belajar kelas kontrol
Jika —tl-% a<t< tl_%a maka Hy diterima dan H; ditolak. Untuk harga-
harga t lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi
adalah ny + n, — 2, dengan peluang (1 - %a) dan a = 0,05.
i) Untuk pengujian data posttest
Rumus yang digunakan untuk pengujian data posttest ini sama
dengan rumus pada bagian a.i di atas. Kriteria pengujian hipotesis
adalah jika t < t; - @ maka Hy diterima dan H; ditolak. Untuk harga t
lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi
frekuensi adalah ny + n, — 2, dengan peluang (1 — ) dan « = 0,05.
b) Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t yang
digunakan adalah:
1) Untuk pengujian data pretest
Fa (Nana, 2005: 241)

s12  s22
3 n1+ n2

Keterangan:

X, = rata-rata nilai kelas eksperimen

X, = rata-rata nilai kelas kontrol

ni = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

S: = simpangan baku kelas eksperimen

S, = simpangan baku kelas kontrol
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Kriteria pengujiannya adalah:

Terima Ho jika - 2282 ¢ < %Wztz Maka Ho dan H; ditolak.

wl+w?2 wl+w

Dengan: wy = %; Wy = %; t1 = ta-ay (n1-1); 2 = ta-ay (n2-1). Untuk harga-harga t

lainnya ditolak.

i) Untuk pengujian data posttest
Rumus yang digunakan untuk pengujian data posttest ini sama

dengan rumus poin b.i di atas. Dengan Kriteria pengujiannya adalah:

wltl+w2t2

Terima Hg jika t < . Untuk harga lain Hy ditolak.
wl+w?2

Dengan: w; = %; Wy = %; t1 = teay p1-1); 2 = ta-a) (n2-1). Dengan
derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi adalah (n; — 1) dan (n, —
1) dan peluangnya adalah (1 — a) dengan a = 0,05. (Sudjana, 2005:
241).

c) Jika data tidak berdistribusi normal dan kedua varians tidak sama
(tidak homogen), maka uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney
U (U-Test).

Setyosari (2013: 254) mengatakan bahwa: “Uji Mann-Whitney U (U-Test)
merupakan tes nonparametric yang membandingkan dua sampel untuk memperoleh
kemungkinan perbedaan-perbedaan yang signifikan”. Jika data tidak berdistribusi
normal, maka uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney U (U-Test). Sebagai
mana yang diungkapkan Setyosari (2013: 254) bahwa “U-Test ini tidak menuntut
data berdistribusi normal atau varians sampel harus sama”.

Berdasarkan hipotesis diatas, maka Kkriteria pengujian untuk U-Test adalah:

1) Jika Uniwng > Uwaner Ho diterima dan H; ditolak, ini berarti tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan

hasil belajar matematika dengan pembelajaran konvensional.
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i) Jika Uniwng < Uwne Ho ditolak dan H; diterima, ini berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan
hasil belajar matematika dengan pembelajaran konvensional.

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian U-Test yaitu:

nl(ni+1)
2

U=nns+ - Ry

Dan

n2 (n1+1)

U=nn + R, (Setyosari, 2013: 254)

Keterangan:

U=TesU

n; = Skor kelas eksperimen

n, = Skor kelas kontrol

R;=Rangking 1

R, = Rangking 2

Kedua rumus di atas digunakan dalam perhitungan, karena akan digunakan
untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil

tersebutlah yang digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan U tabel.
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Uji
Normalitas

Uji Non Parametrik
Uji
Homogen

Ujit Uit

.
Keterangan:
Kesimpulan
Hipotesis O = Terminal
: = Decision
O = Inout
Gambar 1. Prosedur umum analisis data statistik
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kelas VIIA dan VIIB di SMPN 2
Minas dimulai pada tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 12 Agustus 20109.
Pelaksanaan penelitian terdiri dari 7 pertemuan, yaitu 1 pertemuan pretest, 5
pertemuan kegiatan pembelajaran, dan 1 pertemuan posttest. Pada pertemuan pertama
dilaksanakan pretest dengan materi bilangan pecahan. Pertemuan kedua sampai
pertemuan ke enam merupakan tahap pelaksanaan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
RPP vyang telah disusun dan bukti keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan
pertemuan ketujuh dilakukan posttest dikelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
materi bilangan pecahan. Posttest yaitu pengambilan nilai siswa setelah perlakuan.
Data hasil Posttest ini dianalisis yang kemudian dijadikan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model SFE terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIl SMPN 2 Minas. Pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan silabus pembelajaran dan RPP yang telah disusun.

Pada penelitian ini diperoleh hasil belajar siswa dari kedua kelas, yaitu kelas
VIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIB sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan kelas
kontrol menggunakan model konvensional. Dipilih kelas VIIA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIB sebagi kelas kontrol adalah berdasarkan hasil diskusi
dengan guru matematika di sekolah tersebut. Sebelum diberikannya perlakuan yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pengambilan skor dasar
(pretest). Data nilai pretest tersebut digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan

hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Dengan penelitian ini, peneliti sebagai pengajar dan disaat pembelajaran

berlangsung guru sebagai pengamat keterlaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen.

Pelaksanaan penelitian dalam satu minggu terdapat dua kali pertemuan pelajaran

matematika dikelas VIIA dan VIIB. Setiap minggunya, kelas VIIA dan VIIB terdapat

lima jam pelajaran yang dibagi dua kali pertemuan menjadi dua kali pertemuan

sehingga terdiri dari dua jam pelajaran tiap pertemuannya. Pada kelas VIIA dan kelas

VIIB, mata pelajaran matematika dijadwalkan setiap hari Senin dan Selasa.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama (Senin, 22 Juli 2019) dilaksanakan pretest dikelas

ekperimen dengan materi yang diuji yaitu Bilangan Pecahan. Soal pretest terdiri dari

5 butir soal dalam bentuk tes uraian dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pretest

dilaksanakan pada jam kedelapan sampai kesembilan yaitu pukul 12.10 — 13.30.

Adapun jadwal dan kegiatan di kelas eksperimen pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Eksperimen (VIIA)

No Hally N ki Kegiatan Pembelajaran
" | Tanggal Ke- Pembelajaran
1. | Senin/ 22 1 - Pemberian pretest materi
Juli 2019 tentang bilangan pecahan
2. | Selasa/ 2 Mengurutkan dan Pelaksanaan pembelajaran
23 Juli membandingkan dengan menggunakan
2019 bilangan bulat dan model pembelajaran SFE
pecahan
3. | Senin/ 29 3 Penjumlahan dan Pelaksanaan pembelajaran
Juli 2019 pengurangan bilangan | dengan menggunakan
pecahan model pembelajaran SFE
4. | Selasa/ 4 Bentuk-bentuk Pelaksanaan pembelajaran
30 Juli bilangan pecahan: dengan menggunakan
2019 biasa, campuran, model pembelajaran SFE
desimal, persen, dan
permil
5. | Senin/ 05 5 Perkalian bilangan Pelaksanaan pembelajaran
Agustus pecahan dengan menggunakan
2019 model pembelajaran SFE
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6. | Selasa/ 6 Pembagian bilangan Pelaksanaan pembelajaran
06 pecahan dengan menggunakan
Agustus model pembelajaran SFE
2019

7. | Senin/ 12 7 - Pemberian posttest materi
Agustus tentang bilangan pecahan
2019

Pada pertemuan kedua (Selasa, 23 Juli 2019) diawali dengan membaca doa
yang dipimpin oleh ketua kelas dan mengucapkan salam kemudian guru mengecek
kehadiran siswa dengan mengabsen siswa terlebih dahulu serta menyiapkan peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan apersepsi,
tujuan pembelajaran, serta memberikan motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi pola bilangan pecahan dalam kehidupan
sehari-hari. Lalu peserta didik diarahkan untuk duduk berkelompok sesuai dengan
yang ditentukan dan guru memberikan LKPD kepada masing-masing siswa. Ketika
peserta didik telah terorganisir dengan baik dalam kelompoknya masing-masing dan
telah mendapatkan LKPD, guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran SFE
yang akan dilaksanakan siswa setelah menyelesaikan permasalahan yang ada di
LKPD. Kemudian guru melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapan
pembelajaran SFE selanjutnya yaitu menyampaikan materi secara garis besar
sedangkan siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Dalam menyampaikan materi,
siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan
apabila ada yang tidak dimengerti.

Tahapan selanjutnya, peserta didik ditugaskan untuk mendiskusikan materi dan
juga menyelesaikan permasalahan di LKPD dalam kelompok masing-masing. Setelah
berdiskusi, guru memilih perwakilan dari beberapa kelompok untuk menjelaskan
materi yang akan dipelajari yang telah didiskusikan. Setelah penjabaran baik berupa
materi maupun penyelesaian masalah yang ada didalam LKPD telah disampaikan
oleh peserta didik dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan materi yang telah

dibahas. Kemudian guru mengarahkan untuk mempelajari materi pada pertemuan
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berikutnya agar peserta didik mempersiapkan diri. Proses pembelajaran diakhiri oleh
guru dengan mengucapkan salam.

Pada perteman ketiga (Senin, 29 Juli 2019) dan pertemuan keempat (Selasa, 30
Juli 2019), kegiatan pembelajaran sama seperti kegiatan pembelajaran sebelumnya.
Aktivitas peserta didik berdiskusi dalam mengerjakan LKPD dan terlihat setiap
anggota saling kerja sama dalam menyelesaikan LKPD. Setelah menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD, peserta didik menjelaskan materi dan
penyelesaian dari permasalahan dalam LKPD yang dipilih dari beberapa kelompok
oleh guru untuk mempresentasikan. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan kuis
secara individu. Kuis terlaksana pada pertemuan keempat, sedangkan pada pertemuan
ketiga tidak terlaksana, dikarenakan waktu tidak mencukupi untuk pelaksanaan kuis.
Dalam pengerjaan kuis masih terdapat siswa yang bertanya pada temannya.

Pada pertemuan kelima (Senin, 05 Agustus 2019) dan pertemuan keenam
(Selasa, 06 Agustus 2019), kegiatan pembelajaran masih sama dengan pertemuan
sebelumnya sesuai dengan tahapan dari model pembelajaran SFE yang diawali
dengan mengucapkan salam kemudian guru mengecek kehadiran siswa dengan
mengabsen siswa terlebih dahulu serta meniapkan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran. Dalam kegiatan inti pembelajaran siswa mendiskusikan permasalahan
dalam LKPD, mempresentasikan materi dan menjabarkan penyelesaian dari
permasalahan di LKPD. Kemudian diakhiri dengan menyimpulkan materi dan
pemberian tugas yang dikerjakan secara individu. Pada tahap ini, evaluasi terlaksana
hanya pada pertemuan kelima sedangkan pertemuan keenam evaluasi tidak
terlaksana, hal ini serupa dengan pertemuan sebelumnya yang dikarenakan waktu
tidak mencukupi untuk mengerjakan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara
individu.

Pada pertemuan ketujuh (Senin, 12 Agustus 2019) dilaksanakan posttest dengan
materi dan soal yang sama dengan pretest yaitu materi bilangan pecahan. Soal
posttest terdiri dari 5 butir soal dalam bentuk tes uraian dengan alokasi waktu 2 x 45

menit. Posttest dilaksanakan pada jam terakhir yaitu jam kedelapan sampai
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kesembilan pada pukul 12.10 - 13.30. posttest ini dilaksanakan untuk melihat apakah

terdapat pengaruh model pembelajaran SFE terhadap hasil belajar matematika siswa.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Pada pertemuan pertama (Senin, 22 Juli 2019) dilaksanakan pretest dengan

materi yang diuji mengenai bilangan pecahan. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal

dalam bentuk tes uraian dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pretest dilaksanakan

pada jam keempat sampai keenam yaitu pukul 09.50 — 11.50. Adapun jadwal dan

kegiatan penelitian di kelas kontrol pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Kontrol (VI11B)

No. HEg s e Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran
Tanggal Ke-
1. | Senin/ 22 1 - Pemberian pretest materi
Juli 2019 tentang bilangan pecahan
2. | Selasa/ 2 Mengurutkan dan Pelaksanaan pembelajaran
23 Juli membandingkan dengan menggunakan
2019 bilangan bulat dan model pembelajaran
pecahan Konvensional
3. | Senin/ 29 3 Penjumlahan dan Pelaksanaan pembelajaran
Juli 2019 pengurangan bilangan | dengan menggunakan
pecahan model pembelajaran
Konvensional
4. | Selasa/ 4 Bentuk-bentuk Pelaksanaan pembelajaran
30 Juli bilangan pecahan: dengan menggunakan
2019 biasa, campuran, model pembelajaran
desimal, persen, dan Konvensional
permil
5. | Senin/ 05 5 Perkalian bilangan Pelaksanaan pembelajaran
Agustus pecahan dengan menggunakan
2019 model pembelajaran
Konvensional
6. | Selasa/ 6 Pembagian bilangan Pelaksanaan pembelajaran
06 pecahan dengan menggunakan
Agustus model pembelajaran
2019 Konvensional
7. | Senin/ 12 7 - Pemberian posttest materi
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Agustus tentang bilangan pecahan
2019

Pada pertemuan kedua (Selasa, 23 Juli 2019), pembelajaran di kelas kontrol
berbeda dengan kelas eksperimen. Perbedaan ini terlihat dari kegiatan pembelajaran
inti, di kelas eksperimen peserta didik menggunakan LKPD yang didiskusikan dalam
kelompok, serta peserta didik menyiapkan ringkasan materi sebagai pegangan untuk
mejelaskan materi yang disampaikan pada pertemuan itu. Tetapi terdapat kesamaan
kegiatan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan awal yaitu guru mengucapkan
salam dan mempersiapkan peserta didik secara fisik dan psikis dengan cara mengajak
peserta didik berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, guru menyampaikan apersepsi serta
memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi dalam kehidpan sehari-hari.

Dalam kegiatan inti pembelajaran, guru memberikan suatu permasalahan untuk
di diskusikan penyelesaiannya bersama peserta didik guna mendorong rasa ingin tahu
dan berfikir kritis siswa. Diakhir pembelajaran, guru membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas dan memberikan kuis secara
individu. Kemudian guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya.
Proses pembelajaran diakhiri guru dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ketiga (Senin, 29 Juni 2019) dan pertemuan keempat (Selasa,
30 Juli 2019), kegiatan pembelajaran berlangsung seperti pertemuan sebelumnya.
Pada kedua pertemuan, peserta didik antusias untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan oleh guru didepan kelas. Setelah peserta didik menjawab
permasalahan, guru menjelaskan kembali penjabaran dari peserta didik agar peserta
didik lebih memahami penyelesaian dari permasalahan yang telah dijabarkan. Diakhir
pembelajaran, guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi yang
telah dibahas dan memberikan kuis secara individu. Setelah peserta didik

mengumpulkan lembar jawaban guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
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pada pertemuan berikutnya dan guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Pada pertemuan kelima (Senin, 05 Agustus 2019) dan pertemuan keenam
(Selasa, 06 Agustus 2019), kegiatan pembelajaran berlangsung seperti pertemuan
sebelumnya. Akan tetapi, pada pertemuan keenam terdapat peserta didik yang keluar
masuk pada saat pembelajaran berlangsung. Diakhir pembelajaran, guru membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi yang dibahas dan memberikan kuis secara
individu.

Pada pertemuan ketujuh (Senin, 12 Agustus 2019) digunakan untuk
pelaksanaan posttest dengan materi yang diuji mengenai bilangan pecahan. Soal
posttest terdiri dari 5 butir soal dalam bentuk tes uraian dalam alokasi waktu 2 x 45
menit. Posttest dilaksanakan pada jam keempat sampai keenam yaitu pukul 09.50-
11.50.

4.2  Analisis Data Hasil Penelitian

Teknik analisis data dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu statistik deskriptif
dan statistik inferensial untuk data hasil belajar matematika siswa serta observasi
untuk data aktivitas guru. Uji ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Soal pretest dan posttest yang diberikan
adalah soal pada materi bilangan pecahan. Soal yang diberikan sebanyak 5 butir
uraian. Skor pretest dan posttest peserta didik kelas VIIA dan VIIB dianalisis secara
statistic inferensial, yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji Mann-Whitney
U (U-Test).

4.2.1 Analisis Data Aktivitas Guru

Penelitian ini dilaksanakan tujuh kali pertemuan. Pertemuan pertama dan
ketujuh dilaksanakan pretest dan posttest. Sedangkan pertemuan kedua sampai
pertemuan keenam adalah proses belajar mengajar dikelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran SFE dan pembelajaran konvensional dikelas

kontrol. Untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran SFE, peneliti
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menggunakan lembar keterlaksanaan model pembelajaran SFE. Lembar
keterlaksanaan berisi tentang aktivitas peneliti yang menggambarkan keterlaksanaan
model pembelajaran SFE. Keterlaksanaan pembelajaran SFE berdasarkan lembar

keterlaksanaan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Pelaksanaan Pembelajaran SFE di Lihat Berdasarkan Lembar
Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pertemuan Ke- Pelaksanaan Pembelajaran SFE
1; Prettest
p Belum terlaksana dengan baik, karena pada pertemuan ini

peserta didik juga masih merasa kebingungan dalam
mengerjakan LKPD.

3 Belum terlaksana dengan baik, karena pada kegiatan penutup
peneliti tidak memberikan kuis secara individu yang
disebabkan oleh tidaknya cukup waktu

4 Terlaksana
5 Terlaksana
6 Belum terlaksana dengan baik, karena pada kegiatan penutup

peneliti tidak memberikan Kkuis secara individu yang
disebabkan oleh tidaknya cukup waktu

7 Postest

Berdasarkan tabel 8 di atas, pembelajaran SFE belum terlaksana dengan baik
pada pertemuan ke-2. Pada pertemuan ini peserta didik juga masih merasa
kebingungan dalam mengerjakan LKPD sehingga sebagian siswa bercerita dengan
kelompok lain. Pada pertemuan yang ke-3 pembelajaran SFE belum terlaksana
dengan baik sesuai dengan RPP. hal ini dapat dilihat dari tidak terlaksananya kegiatan
evaluasi dengan memberikan kuis yang dikerjakan secara individu oleh peserta didik
yang disebabkan karena tidak cukupnya waktu.

Selanjutnya, untuk pertemuan ke-4 dan pertemuan ke-5, pembelajaran SFE
terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP. Kemudian, pada pertemuan ke-6

pembelajaran SFE belum terlaksana dengan baik karena disebabkan tidak cukupnya
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waktu sehingga tidak terlaksananya kegiatan evaluasi dengan memberikan kuis yang
dikerjakan secara individu oleh peserta didik. Tahapan model pembelajaran SFE dari
kegiatan awal sampai kegiatan penutup dalam pembelajaran terlaksana dengan baik
sesuai dengan RPP dan peneliti meminimalisir kesalahannya serta peserta didik sudah
terbiasa dengan model pembelajaran SFE.
4.2.2 Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
a. Analisis Statistik Deskriptif
Dari hasil penelitian setelah peneliti mengajar di SMPN 2 Minas yang
dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka secara deskriptif
dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini:

Tabel 9. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterdugdl _ Pretest : Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel (n) 24 24 24 24
Rata-rata (X) 34,42 21,83 49,79 36,21
Simpangan Baku (s) 24,08 17,69 26,28 17,98
Interval 5-90 3-60 3-80 5-80

Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran J;)

Data dari Tabel 9 di atas, dapat digambarkan ke dalam grafik berikut ini:

44



60

49,79

50

40 36,21

34.42

30 @ Eksperimen

21,83 O Kontrol

20

10

Rata-rata nilai pretest Rata-rata nilai posttest

Gambar 2. Skor rata-rata nilai pretest dan posttest

Dari Tabel 9, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pretest dan posttest sebesar 15,37,
begitu juga dengan kelas kontrol yang terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pretest
ke posttest dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 14,38.

Namun pada sebaran data lebih baik dari kelas kontrol baik pada pretest ke
posttest. Sedangkan nilai terendah terdapat pada kelas eksperimen baik pada saat
pretest maupun posttest, dan nilai tertinggi pada saat posttest terdapat pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Analisis Statistik Inferensial
1) Analisis Inferensial Data Pretest
(a) Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini yaitu nilai pretest kelas
eksperimen dan nilai pretest kelas kontol. Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat
apakah data dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Sebab salah
satu asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji homogenitas varians, data
kedua kelas harus berdistribusi normal sebelum mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Hasil uji normalitas data nilai pretest dapat dilihat dalam lampiran L; dan
terangkum pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X hitung X’ tabel Kesimpulan
Eksperimen 45,02 1 Y Terima H;
Kontrol 76,37 118@% Terima H;

Sumber: Data olahan peneliti
Keterangan: Hy : data berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Karena y’hiung > X wber UNtuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka Hy
ditolak, ini berarti data nilai pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.
(b) Uji Mann-Whitney Data Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol

Setelah melakukan uji Normalitas, didapat bahwa hasil belajar matematika
siswa sebelum perlakuan kedua kelas tidak berdistribusi normal. Sehingga dilakukan
uji nonparametrik Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney U dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
dari perhitungan uji Mann-Whitney U data hasil belajar matematika siswa sebelum
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perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dirangkum pada Tabel 11 berikut

ini.

Tabel 11 Uji Mann-Whitney U Data Angket Sebelum Perlakuan

Jumlah
Kelas Sampel (n) Rank Zhitung | Ziapel Keterangan
Eksperimen 24 676
Kontrol 24 502,8 1,76 1,96 Znitung < Ztabel

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran K,

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa Zy;pung < Zeabel, SENINgga Ho diterima.
Berarti tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

c. Analisis Inferensial Data Posttest
1) Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini yaitu nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah data
dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Salah satu syarat yang
harus dipenuhi sebelum melakukan uji homogenitas varians, data keda kelas harus
berdistribusi normal sebelum mendapatkan perlakuan yang berbeda. Hasil uji
normalitas data nilai posttest dapat dilihat dalam lampiran M; dan terangkum pada
Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X hitung X tabel Kesimpulan
Eksperimen 166,15 11,07 Terima H;
Kontrol 17,51 11,07 Terima H;

Sumber: Data olahan peneliti

Keterangan: Hy : data berasal dari populasi berdistribusi normal
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H; : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Karena xzhitung > )(Ztabe| untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka Hy

ditolak. Ini berarti data nilai pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.

d. Uji Mann-Whitney Data Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol

Setelah melakukan uji Normalitas, didapat bahwa nilai hasil belajar matematika
siswa sesudah perlakuan kedua kelas tidak berdistribusi normal. Sehingga dilakukan
uji nonparametrik Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney U dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
dari perhitungan uji Mann-Whitney data hasil belajar matematika siswa sesudah
perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dirangkum pada Tabel 13 berikut

ini.

Tabel 13 Uji Mann-Whitney U Data Angket Sesudah Perlakuan

Kelas Sampel (n) Jgr;r:akh Zhitung | Ziabel Keterangan
Eksperimen 24 644 ~
Kontrol 24 532 2594 | -1,96 | Znitung > ~Ztabel

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran K;

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa Zyitung > —Ziabel, S€hingga Ho

diterima. Berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga tidak terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Minas.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Minas terhadap matematika
sebelum diadakan penelitian masih tergolong rendah. Aktivitas pembelajaran yang

terjadi di kelas sebelumnya lebih di dominasi oleh guru yakni dengan ceramah, Tanya
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jawab dan pemberian tugas. Hal ini menjadi salah satu penyebab siswa kurang aktif
saat proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran yang digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran saat penelitian adalah model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Sebelum kedua kelas diberikan perlakuan dilakukan pretest.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas data serta dilanjutkan dengan Uji Mann-
Whitney. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial nilai posttest diperoleh bahwa
thiung < tavel SENINGga H, ditolak dan Ho diterima. Ini berarti, tidak terdapat pengaruh
model pembelajaran  Student Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Minas semester ganjil tahun ajaran
2019/2020.

Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh peneliti selama dilakukan pembelajaran
dengan model Student Facilitator and Explaining dikelas eksperimen. Pada mulanya
siswa bersemangat dengan adanya model pembelajaran yang berbeda dari biasanya,
tetapi karena adanya siswa yang akan menjadi guru dan menjelaskan kedepan kelas,
siswa merasa takut dan malu untuk menjadi siswa guru. Akan tetapi pada pertemuan
selanjutnya siswa sudah terbiasa dan tidak takut ataupun malu lagi untuk menjadi
siswa guru.

Sementara itu pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional siswa masih belajar seperti biasa dimana siswa hanya mendengar,
mencatat, dan mengerjakan soal yang diberikan. Siswa kurang terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi pasif. Ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan ketika guru menjelaskan karena bosan mengikuti proses
pembelajaran.

Selanjutnya peneliti dapat menyimpulkan ada beberapa hal yang menyebabkan
hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar

matematika siswa di kelas kontrol, antara lain:
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1) Pada kelas eksperimen guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 5 kelompok dimana satu kelompok terdiri dari lima orang dan
ada satu kelompok yang terdiri dari 4 orang yang memiliki kemampuan
yang heterogen. Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dapat
membantu temannya yang berkemampuan sedang dan rendah dalam proses
pembelajaran dengan alasan tanggung jawab dalam kelompok, dengan
demikian tentunya berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Sedangkan pada kelas kontrol siswa belajar secara langsung dan
individual. Sehingga anak yang berkemampuan tinggi tidak ada keharusan
memberikan bantuan kepada siswa yang berkemampuan sedang dan
rendah.

2) Pada kelas eksperimen guru memanggil salah satu siswa dalam kelompok
secara acak menjadi siswa guru untuk menjelaskan materi yang ada di
LKPD. Sedangkan pada kelas kontrol siswa belajar secara individual.

3) Di dalam kelas eksperimen, interaksi antar siswa besar dibandingkan
interaksi siswa dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa termotivasi
belajar dan bertanya karena yang dihadapinya adalah teman sebayanya.
Sedangkan pada kelas kontrol, interaksi siswa dengan guru lebih besar
dibandingkan interaksi siswa dengan siswa. Siswa yang belum paham
kadang tidak berani dan malu untuk bertanya pada guru.

Dari analisis data dan pembahasan, maka hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Minas tidak terdapat
peningkatan hasil belajar.

4.4 Kelemahan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan secara optimal

pasti terdapat kelemahan. Adapun kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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1)

2)
3)

4)

5)

Tidak adanya penyampaian secara rinci mengenai peta konsep yang
dikerjakan, sehingga pada pertemuan pertama siswa belum tepat dalam
mengerjakan peta konsep yang dijadikan sebagai pegangan untuk
menjelaskan materi.

Masih ada siswa yang belum aktif di dalam pembelajaran.

Masih ada siswa yang ribut pada saat diskusi kelompok dalam
mengerjakan LKPD.

Masih ada siswa yang malu ketika disuruh maju ke depan untuk
menampilkan hasil kerjanya.

Kondisi siswa yang sempat merasa binggung dengan proses pembelajaran
seperti dalam menyelesaikan LKPD serta menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining karena siswa belum
terbiasa dengan pembelajaran seperti itu.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2

Minas.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

berhubngan dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

Diharapkan guru dapat meyampaikan secara rinci mengenai peta konsep
yang dikerjakan sebagai pegangan untuk menjelaskan materi.

Bagi siswa yang belum aktif dalam proses pembelajaran, guru hendaknya
menyuruh siswa mengerjakan sesuatu atau ikut diskusi dengan
kelompoknya.

Menegur dan membimbing siswa yang ribut saat mengerjakan LKPD.
Membiasakan siswa untuk tampil didepan kelas.

Sebelum guru memberikan LKPD serta menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining, guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran secara jelas dan rinci sehingga siswa tidak kebingunggan saat

disuruh mengerjakan LKPD.
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